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Pelajaran 7: Audiens Tabligh

Pendahuluan:

llmu psikologi merupakan salah satu iIlmu yang sangat
dibutuhkan oleh seorang muballigh (penyampal dakwah). la
adalah ilmu untuk mengenali objek dakwah (mad’u), yang
merupakan syarat mendasar dalam proses penyampaian
dakwah. Sehingga berdasarkan itu, seorang muballigh harus
berhati-hatt dalam menyampaikan penjelasannya serta
menghindari kata-kata yang kontradiktif, samar, dan tidak jelas.
Sebagaimana dasar-dasar pendidikan berdiri di atas i1Imu

psikologi, demikian pula dasar-dasar tabligh atau dakwah
bertumpu pada ilmu psikoloqi.
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Pendidikan atau pengajaran biasanya ditujukan kepada anak-
anak, remaja, dan pemuda, sedangkan khutbah atau
ceramah biasanya ditujukan kepada orang dewasa dan orang
tua yang telah memiliki keyakinan tertentu dan sudah terbiasa
dengannya. Mempengaruhi kelompok ini lebih sulit, oleh
karena itu diperlukan bantuan ilmu psikologi untuk dapat masuk
ke dalam hati mereka. Di sisi yang lain, kaidah-kaidah tabligh,
sesual dengan metode IImu psikologi. Oleh sebab itu, kita
harus mengandalkan metode iIlmu ini dalam tabligh.

Dengan kata lain, seorang khatib, penceramah atau muballigh
harus memahami iIlmu kejiwaan dalam lingkup tugasnya
sehingga dengan mudah 1a dapat mengenali siapa audiensnya,
bagaimana cara menyentuhnya, dan metode apa yang dapat
meyakinkan serta membuatnya tertarik pada pesan yang ingin
disampaikan.
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Peran Psikologi dalam Tabligh:

llImu psikologi dapat membantu muballigh atau penceramah
untuk mampu mengontrol emosinya, mengatasi rasa takut,
gugup dan cemas, memiliki daya ingat yang kuat, mampu
memfokuskan pancaindra, serta menguasal pikirannya.
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, 1a juga harus mampu
membaca pikiran para pendengar dan mengenali kondisi
psikologis mereka. la harus menghindari hal-hal yang dapat
memicu ketidaksukaan atau membuat audiens menolak pesan
dakwahnya. Selain 1tu, terkadang 1a harus berpindah dari
psikologi Individual ke psikologi sosial, sehingga 1a mampu
memahami budaya umum yang dimiliki audiensnya. Jika tidak
memahami hal ini, maka ceramahnya tidak hanya tidak akan
diterima oleh para pendengar, tapi bahkan hanya akan berakhir

gagal.
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Misalnya, seorang penceramah yang tidak memahami bahwa
audiensnya adalah para ulama kemudian berbicara di hadapan
mereka tentang bahaya minum minuman Kkeras, atau
berbicara tentang sakaratul maut dalam acara pernikahan,
atau melontarkan lelucon di acara takziah. Tentu hal ini tidak
pada tempatnya.

Agar dakwah berhasil dan berpengaruh, baik secara langsung
maupun tidak langsung, seorang penceramah harus
memperhatikan karakteristik umum audiensnya,
memperhatikan perasaan serta kecenderungan mereka.
Salah satu tugas terpenting seorang penceramah adalah
mempersiapkan audiens secara psikologis agar mau
mendengarkan ucapannya.
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Hidayah llahi:

Muncul sebuah pertanyaan: Jika Al-Qur'an diturunkan untuk
seluruh umat manusia, sebagaimana yang dinyatakannya,
mengapa di tempat lain dinyatakan pula bahwa hidayah hanya
khusus bagi kelompok tertentu? Al-Qur'an sering mengulang-
ulang pernyataan ini:

’°-ﬂ,

} (sda
“.petunjuk bagi orang-orang bertakwa.” (Al-Bagarah: 2)

Gl 525 (slhs
“..petunjuk dan kabar gembira bagi orang beriman.” (Al-Bagarah: 97)
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Jawabannya: Orang yang bertakwa-lah yang mendapat
petunjuk dari Al-Qur'an, bukan berarti bahwa Al-Qur'an hanya
ditujukan untuk mereka saja. Sesungguhnya Al-Qur’an
menyapa seluruh manusia. la tidak hanya mendasarkan
seruannya pada fitrah manusia, tetapi juga pada akal manusia.
Oleh sebab itu, 1a mengajak manusia untuk bergerak menuju
kebenaran, bahkan ia menasihati bailk yang zalim maupun
yang dizalimi agar kembali kepada kebenaran. Seruan ini
bahkan mencakup Firaun yang zalim. Betapa banyak manusia
yang akhirnya kembali kepada kebenaran! Mereka yang tunduk
kepada ajaran Al-Qur'an adalah orang-orang yang berhati suci,
yang mencari kebenaran, dan tidak mengharapkan keuntungan
materi maupun kebaikan duniawi dari ketaatan kepada Al-
Qur’an.
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Pembagian Hidayah llahi:

Hidayah ilahi terbagi menjadi dua bagian:

1. Hidayah umum, yang ditujukan kepada semua orang (pada
mulanya).

2. Hidayah khusus, yang kemudian diikuti oleh orang-orang
yang bertakwa.
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Kategori Audiens dalam Al-Qur’an:

Audiens tabligh atau dakwah dalam Al-Qur’an terbagi menjadi dua golongan:
Golongan Pertama:

1. Mereka yang merespons dakwah dengan kesulitan dan kesombongan:
&0 0’ 0, 0{, ”~ 10 ‘ ’/ /”
il pgis b o b Jo &
“Sungguh berat bagi orang musyrik apa yang engkau serukan kepada mereka.”
(Asy-Syura: 13)

2. Mereka yang lalai atau berpura-pura lalai terhadap dakwabh: )
)o':.ﬂ w2l 7o, - (o Q,E’o/,o%~ﬁ 1 Sl “lo, - (e o, I |4 3 o 62 0 o\,
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“Jika mereka melihat jalan kebenaran, mereka tetap tidak mau menempuhnya.

(Sebaliknya,) jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka menempuhnya.
Demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka

selalu lalal terhadapnya. (a-Araf: 146)
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3. Mereka yang lari darl mendengar kebenaran
Y& f&) Y ;}’L \ALQ

“Ketika datang seorang pemberi peringatan kepada mereka,
hal itu hanya menambah mereka lari menjauh.” (Fatir: 42)

4. Mereka yang tidak terpengaruh oleh dakwah
S5l Y f’)ﬁ r’ ol agile mc“ 13
“Sama saja bagi mereka apakah engkau beri peringatan atau
tidak, mereka tidak akan beriman.” (vasin: 10)
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Golongan Kedua:

1. Mereka yang mendengar dakwah dengan telinga yang tidak
tuli dan hati yang tidak buta

Mg 65 e 1332 o n ol 13585 8 o

“Dan orang-orang yang apablla diingatkan dengan ayat-ayat
Tuhan mereka, mereka tidaklah menyungkur buta dan tuli
ternadapnya.” (Al-Furgan: 73)

2. Mereka yang tersentuh hatinya oleh dakwah:

J® 383 ﬁﬂ‘u‘“:‘w KchSJ{A‘V“-’cBw

“Sesungguhnya pada yang demikian itu ada peringatan bagi
orang Yyang memiliki hati atau yang menggunakan
pendengarannya dan dia menyaksikan.” (Qaf: 37)1
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3. Mereka yang menangis ketika mendengar dakwah:

2

B ol B e b8 s o e B8 BT 5 32l ) 1T tiael B
el 5o 156 el

“Apabila mereka mendengar apa yang diturunkan kepada
Rasul, engkau akan melihat mata mereka bercucuran air mata
karena mengenal kebenaran. Mereka berkata, ‘Wahal Tuhan
kami, kami beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang

yang bersaksi.’” (Al-Maidah: 83)
4. Mereka yang khusyuk saat mendengar dakwah:

A g Yes (F( =& o S Y2l .
15 85 5332 ol 5 15128 2 Al 1551 2 &
“Sesungguhnya orang-orang yang diberi ilmu sebelumnya,
apabila dibacakan ayat-ayat (Allah) kepada mereka, mereka

menyungkur bersujud.” (Al-lsra: 107)
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Pentingnya Sikap Audiens:
Rasulullah (saw) bersabda:

I s A 5B 5B AN op Bl SLBN GBS e 3B gl ) 52l 4
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“Barang slapa yang mendengarkan (dengan patuh) kepada
seorang pembicara, maka sungguh i1a telah menyembahnya. Jika
sang pembicara itu berbicara atas nama Allah, maka 1a telah
menyembah Allah. Namun jika sang pembicara itu berbicara atas
nama Iblis, maka ia telah menyembah Iblis.”

Mendengarkan seseorang dan memperhatikan apa yang ia katakan
dapat menyebabkan pengaruh terhadap dirimu dan membuatmu
mengikuti ucapannya, seolah-olah engkau menyembahnya. Ini berarti
seseorang harus berhati-hati terhadap siapa yang ia dengarkan dan

percayal, karena mereka bisa memberikan pengaruh yang negatif atau
positif dalam hidupnya.
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Imam Al-Ridha (as) meriwayatkan dari Rasulullah (saw):
P NP RN L PR v PRS- (B PRS- w‘i
.6&%&\ :\7:9 J.G.Q gw\ Q’Q (é, uK }3 cﬂ\

“Slapa pun yang mendengarkan seorang khatib (pemblcara),
maka Ia telah menjadi hambanya. Maka jika sang khatib
menyampaikan dari Allah, berarti 1a telah menyembah Allah.
Namun jJjika 1a menyampalkan dari setan, berarti 1a telah

menyembah setan.”

Pesan dari riwayat ini adalah peringatan agar kita berhati-hati kepada
silapa kita mendengarkan dan siapa yang kita ikuti. Karena itu bisa
menentukan arah tujuan dan penghambaan kita, apakah kepada
kebenaran (Allah) atau kesesatan (setan). Dan tentu seorang hamba
Allah hendaknya mengikuti kebenaran, salah satunya dengan
mendengarkan dan memperhatikan perkataan orang-orang salenh.
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Amirul Mukminin (as) berkata:
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“Jika engkau duduk bersama seorang alim (orang berilmu), maka
jadilah engkau lebih bersemangat untuk mendengar daripada
berbicara. Pelajarilah cara mendengarkan yang baik sebagaimana
engkau belajar cara berbicara yang baik. Dan jangan memotong
pembicaraan seseorang.”

Pentingnya adab dalam majelis ilmu: mendengarkan dengan baik,
menghormati orang yang berbicara, dan menahan diri untuk tidak
menyela orang lain.
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Nasihat tersebut merupakan salah satu jalan menuju
kebahagiaan, sedangkan mengabaikannya akan membawa
kepada kesengsaraan. Diriwayatkan bahwa Imam Al-Baqir (as)
pernah menasihati sekelompok orang dalam majelisnya,
namun mereka dalam keadaan lalai dan bermain-main. Hal
INl membuat beliau marah, lalu beliau menundukkan kepala
beberapa saat kemudian mengangkatnya seraya berkata:

2910 g ) Biys s LA "r’<°’{‘ 12 3, s « e 1351 3 ekl g

‘Wahai jasad-jasad tanpa ruh, serangga-serangga yang tidak
memiliki tempat, kalian seperti kayu yang tersandar dan
berpaling.”

Ungkapan ini menyindir tajam, salah satunya pada orang yang secara
fisik hadir, tapl hatinya mati, tidak ada kehidupan spiritual.
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Mengapa mereka sampal pada keadaan seperti itu? Karena
mereka tidak mengamalkan nasihat Amirul Mukminin (as):

plizsy) pus Il e

“Blasakanlah telingamu untuk mendengarkan dengan baik.”

Orang yang lalal dan bodoh tidak akan mendapatkan manfaat
dari orang yang berceramah, meskipun penceramah tersebut
seorang nabi. Namun, apabila audiens benar-benar
mendengarkan apa yang disampalkan penceramah, maka
penceramah tersebut dapat menggugah perasaan mereka
untuk menyampaikan ilmu yang dimilikinya.
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Alangkah buruknya suatu umat yang tidak mengambil
manfaat dari Imamnya, kemudian menyesal di saat
penyesalan tidak ada gunanya' AIIah berfirman:

(Jté‘ﬂ ..u}hudwj\ ‘&"-“J,é :\,Jgéj\g\ é,,,,,,
‘5" T labbll il 5 J’ 3 & SN e @M Vs \:313
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“Pada hari itu orang yang zalim menggigit tangannya seraya
berkata: ‘Andal aku dahulu mengikuti jalan Rasul! Celakalah aku!
Andal aku tidak menjadikan si fulan sebagal teman akrabku!
Sungguh dia telah menyesatkanku dari peringatan ketika Ia
datang kepadaku.’ Dan setan adalah pengkhianat bagi manusia.
Dan Rasul Dberkata: ‘Wahal Tuhanku, sesungguhnya kaumku
menjadikan Al-Qur'an ini sesuatu yang ditinggalkan.’”l-Furgan: 27-30)
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Para muballigh atau da’i tidak memiliki kewajiban lain selain
menunaikan tugas mereka, menyampaikan amanat yang
dibebankan di pundak mereka. Janganlah mereka berputus
asa dalam menjalankan misi Ini dan hendaknya mereka
mampu menanggung kesulitan demi menyampalkan agama
Allah. Mereka juga harus tetap mengatakan kebenaran, karena
orang yang diam dari kebenaran adalah orang yang merugi.
Amirul Mukminin (as) berkata:

.o A 35 320 O o1 Jo 58 5 0

“Orang yang paling merugl adalah yang mampu
mengatakan kebenaran, namun tidak mengatakannya.”
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Seorang muballigh harus meyakinkan audiens dan membuat
mereka ridha. Tentu saja dalam hal ini audiens juga harus mau
mendengarkan dan memperhatikan sang muballigh. Oleh
sebab itu, khutbah atau ceramah tidak akan bermanfaat
kecuall jlka memenuhi syarat-syarat berikut:

1. Menarik perhatian audiens.

2. Memperhatikan kebutuhan audiens.

3. Disertal dengan argumen-argumen yang tidak rumit dan
sesual dengan tingkat pemahaman audiens.

Seorang muballigh hanya akan mampu mengantarkan
audiensnya pada tujuan jika terdapat motivasi yang kuat dan
kesiapan dalam dirl mereka.




Demikianlah wuraian “Pelajaran 7” mengenai
“Audiens Tabligh”, mudah-mudahan dapat

dipahami dengan baik dan bermanfaat.

Walhamdulillahirobbilalamiin..




